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ABSTRAK

Nama: Ahmad Resan, NIM: 143200313, Jurusan limu Alguran
dan Tafsir, Fakiltas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2019M/1441 H.
Judul Skripsi: living Quran dalam Tradisi Tahlilan di Masyarakat
Banten (Studi Terhadap Pelaksanaan Tahlilan di Kota Serang Banten).

Living Quran merupakan sebuah Kkajian tentang resepsi
masyarakat atau kelompok tertentu terhadap kehadiran Alquran seperti
pemahaman mereka tentang Tradisi Tahlilan yang menghidupkan teks-
teks Alquran di tengah-tengah Masyarakat termasuk salah satu cara
menghidupkan Alquran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana
tradisi tahlilan berkembang di Kota Serang? 2. Bagaimana bentuk
pelaksanaan tradisi tahlilan yang ada di Kota Serang? 3. Bagaimana
cara mengimplementasikan ayat-ayat Al quran melalui tradisi tahlilan?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Untuk
mengetahui sejaunmana tradisi tahlilan berkembang di Kota Serang 2.
Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan tradisi tahlilan yang ada di Kota
Serang. 3. Untuk mengetahui cara mengimplementasikan ayat-ayat Al
guran melalui tradisi tahlilan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif
dengan menggunakan penelitian lapangan (field reseach) yang
menggunakan penulisan deskriptif. Yaitu studi kasus di Kota Serang
terkhusus di Kp Gelam Timur Kelurahan Banjar Agung, dengan
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa: pelaksanaan Tradisi Tahlilan yang ada di Kota Serang adalah
salah satu fenomena budaya lokal yang terus berkembang di
masyarakat yang mewarnai nuansa keislaman di Nusantara. Di samping
itu, pelaksanaan Tahlilan adalah ibadah spiritual yang tidak bisa hilang
dalam kehidupan Masyarakat. Seperti pembacaan tawasul yang diawali
dengan membaca hadarah kepada para ahli kubur. Kemudian
dilanjutkan dengan membaca Dzikir, Sholawat, surat-surat pilihan dan
diakhiri dengan pembacaan doa. Adapun cara mengimplementasikan
ayat-ayat Al quran pada tradisi tahlilan dengan cara: Masyarakat di
ajak untuk membaca Ayat-ayat pilihan ketika acara berlangsung yang
biasanya yang tidak gemar baca Al guran dengan adanya tahlilan dia
mau membaca Al quran, walaupun begitu. Mereka akan memperoleh
pahala dan fadhilah (keutamaan) Nya.

Kata kunci: Living Qur’an, Tradisi Tahlilan.



ABSTRACT

Name: Ahmad Resan, NIM: 143200313, Qur'an and Tafsir
Science Department, Faculty of Islamic Studies, Ushuluddin and Adab,
2019M / 1441 H. Thesis Title: living Quran in Tahlilan Traditions in
Banten Society (Study of Tahlilan Implementation in Serang Banten
City).

Living Quran is a study of a particular community or group
reception towards the presence of the Koran as their understanding of
the Tahlilan Tradition which enlivens the Koran texts in the midst of
the Society including one way to revive the Koran.

The formulation of the problem in this study are: 1. How did
the tradition of tahlilan develop in Serang City? 2. What is the form of
the implementation of the tradition of tahlilan in the City of Serang? 3.
How to implement the verses of the Qur'an through the tradition of
tahlilan?

This study aims to determine: 1. To find out how far the
tradition of tahlilan develops in the City of Serang 2. To find out the
form of implementation of the tradition of tahlilan in the City of
Serang. 3. To find out how to implement the verses of the Qur'an
through the tradition of tahlilan

In this study the authors used a qualitative method using field
research (field research) using descriptive writing. That is a case study
in Serang City specifically in the East Gelam Village in Banjar Agung
Village, by collecting data through observation, interviews, and
documentation.

Based on the research that has been done, it can be concluded
that: the implementation of the Tahlilan Tradition in Serang City is one
of the local cultural phenomena that continues to develop in the
community that colors the Islamic nuances in the archipelago. In
addition, the implementation of Tahlilan is a spiritual worship that
cannot be lost in people's lives. As tawasul reading begins with reading
hadarah to grave experts. Then proceed with reading Dhikr, Sholawat,
selected letters and ending with the reading of prayer. The way of
implementing verses Al quran in the tradition of tahlilan is by: People
are invited to read selected verses when the event takes place which is
usually not fond of reading the quran with the tahlilan he wants to read
the quran, even so. They will get merit and fadhilah (virtue).

Keywords: Living Qur’an, Tahlilan Tradition.
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“Rasulullah bersabda: Siapa yang menolong
mayit dengan membacakan ayat-ayat
Alquran dan dzikir, Allah memastikan

surga baginya”

“(H.R. Ibn Abbas)”
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

translitrasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
tidak
1 Alif tidak dilambangkan
dilambangkan
< | Ba B Be
< | Ta T Te
es (dengan titik di
<[ Sa S
atas)
z [ Jim J Je
z | Ha h ha (dengan titik di

Xviii



bawah)
¢ | Kha Kh ka dan ha
2| Dal D De
zet (dengan titik di
5| Zal V4
atas)
o| Ra R Er
O | Zai Z Zet
o= | Sin S Es
| Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
u= | Sad S
bawah)
de (dengan titik di
= | Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L|Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L|Za z
bawah)
¢ | ‘ain ‘ koma terbalik di




atas
¢ | Gain G Ge
< | Fa F Ef
& | Qaf Q Ki
< | Kaf K Ka
J| Lam L El
& [ Mim M Em
o | Nun N En
s | Wau W We
s [ Ha H Ha
¢ [ Hamzah | ..".. Apostrof
¢ | Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia
terdiri dari vokal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap

atau diftong.
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a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin | Nama

Fathah A A
Kasrah I I

Dammah | U U

Contoh:

Kataba TS

Swila D d

Yazhabu L&k

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan  huruf

transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
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Tanda dan Gabungan
Nama Nama
huruf huruf
‘f’ Fathah danya | Ai adani
Fathah dan
gy Au adanu
wau
Contoh:
Kaifa TS
Walau -5
Syai’un D
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda

A dan garis
G Fathah dan alif A

di atas

| dan garis
« Kasrah dan ya I

di atas
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U dan garis
Dammah dan wau | U

e

di atas

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah
Itl.
Contoh:
Minal jinnati wannas  : ol s diall (e

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adaah /h/.
Contoh:
Khoir al-Bariyyah EEBRIIST

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka Ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h),
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5.

tetapi bila disatukan (washal) maka Ta marbutah
tetap ditulis (t).

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah : Zsall 2.l | akan
tetapi  bila disatukan  ditulis  As-sunnatun

Nabawiyyah.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda <tanda syaddah atau tanda tasydid,
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
Syaddah itu.

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah @ 43tall 4.l
Kata sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf J! yaitu al.
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Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1)

2)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah —: &bl 3

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan Yyang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:

Khoir al-Bariyyah ESPUISTEN

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf gamariyah

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun

huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara.
Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:
an )l e &) ass maka ditulis bismillahirrahmanirrahim

atau bism allah ar-rahman ar-rahim.
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9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf Kkapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi
huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang
penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk
Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan huruf kapital tidak digunakan.
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